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limpahan Rahmat dan BarokahNya sehingga buku dengan judul  

“Pengembangan Sorgum Sebagai Produk Potensi Penyangga 

Pangan dan Energi” bisa diselesaikan.  Buku ini dibuat untuk 

menambah pengetahuan  dan literatur  tentang sorgum di 

Indonesia yang masih terbatas.  Kajian dalam buku ini 

menitikberatkan pada dua hal yakni  1) analisis  Rancangan 

Tata ruang Wilayah  (RTRW) Produk Sorgum dan yang ke 2) 

analisis manfaat serta kelayakan usaha  produk sorgum dan 

produk turunan sorgum dari hulu (budidaya) sampai hilir 

(Tepung Sorgum dan Nira Sorgum). Buku ini merupakan salah 

satu produk luaran Penelitian Terapan  dana hibah Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta Tahun 2019. Tak 

ada gading tak retak. Buku ini  tentu saja masih jauh dari 

sempurna. Untuk itu saran kritik membangun sangat 

diharapkan. Terakhir besar harapan kami buku ini bisa 

bermanfaat bagi yang memerlukannya. 
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BAB  I  

SELAYANG PANDANG  

TENTANG SORGUM(SORGHUM SP) 

 

Sorgum adalah tanaman serealia yang umumnya tumbuh 

di daerah Tropis, khususnya Afrika dan Asia dan di daerah 

marginal yang umumnya memiliki toleransi terhadap kesuburan 

rendah (Nurcholis et al., 2013) dan berumur genjah. 

Berdasarkan produktivitasnya sorgum merupakan serealia 

terbesar kelima di dunia setelah gandum, padi, jagung, dan 

barley.  

Saat ini, Indonesia masih menjadikan beras dan gandum 

sebagai bahan makanan pokok utama sampai produksi dalam 

negeri tidak mampu mencukupi permintaan sehingga berakhir 

pada kegiatan impor. Padahal, Indonesia memiliki potensi 

untuk mengembangkan Sorgum sebagai bahan makanan pokok. 

Hal ini dimungkinkan karena secara general, Sorgum memiliki 

bentuk dan tekstur yang hampir sama dengan beras dan 

jagung.  
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Sorgum mengandung protein kasar 8,9 – 10,48%, lemak 

2,5 – 3,7%, serat kasar 1,2 – 3,01%, abu 1,2 – 6,94%, pati dan 

gula 61,24 – 76,6 % dengan berat kering (BK) sekitar 88,94 – 

93,31%. Komposisi asam amino sorgum cukup lengkap baik 

asam amino essensial maupun non essensial dan juga 

mengandung vitamin penting seperti vitamin A, vitamin K, 

vitamin B6, vitamin B12. Selain itu, komposisi gizi Sorgum 

pun tidak kalah baiknya dengan bahan makanan pokok lain 

seperti beras, jagung, dan kedelai. Kandungan karbohidrat, 

protein, dan vitamin B1 dalam Sorgum menjadi yang terbaik 

diantara bahan pangan lainnya.  

Dari segi karakteristik tanaman, Sorgum pun termasuk 

tanaman yang mudah dibudidayakan karena mampu bertahan 

dalam lingkungan basah atau kering dan lebih resisten terhadap 

hama. Sorgum juga dapat dipanen 2-3 kali dalam setahun 

dengan produktivitas yang cukup baik, yaitu sekitar lebih dari 2 

ton untuk 1 hektar lahan tanam. Ditambah lagi, keadaan alam 

Indonesia yang sesuai dengan karakteristik Sorgum membuat 

bisnis pangan ini begitu potensial untuk dilakukan di Indonesia. 

 



 

 

 

3 UPN “Veteran” Yogyakarta 

 

Gambar 1.1 Tanaman Sorgum 

 

Tabel.1.1  Perbandingan Kandungan Gizi Tanaman Sorgum 

dan Beras  
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Produk beras Sorgum dan tepung Sorgum berpeluang 

besar untuk berhasil diterapkan di Indonesia mengingat 

memang dibutuhkannya pasokan bahan makanan pokok 

Indonesia yang dapat diproduksi secara mandiri. Produk 

pangan dari Sorgum juga diyakini memiliki nilai jual yang jauh 

lebih terjangkau dan menjanjikan karena dalam penanaman dan 

proses produksinya pun sangat sederhana. Dari sisi pemasaran 

pun produk dari Sorgum juga dapat menjangkau seluruh 

segmen masyarakat 

Salah satu tanaman penghasil bioetanol yang belum 

banyak dikembangkan adalah sorgum, terutama sorgum manis 

(sweet sorgum). Sorgum, tanaman dari jenis serealia yang tahan 

hidup di daerah kering ini ternyata tak hanya dapat 

dibudidayakan dan dikembangkan sebagai bahan makanan 

alternatif (Almodares dan Hadi, 2009). Sorgum ternyata juga 

potensial dikembangkan sebagai tanaman penghasil bioenergi. 

Sorgum ini merupakan tanaman yang tahan untuk tumbuh di 

tanah-tanah yang marjinal atau kering di mana tanaman pangan 

tidak dapat tumbuh di sana. Sorgum ini termasuk tanaman yang 

bandel, bisa ditanam di daerah kering di mana curah hujannya 

sangat rendah. Sehingga daripada tanah kosong (dengan 
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ditanam sorgum) bisa menghasilkan produk. Berat biomas 

batang, kadar gula brix pada nira batang, hasil bagas yang 

tinggi, hasil biji dan kadar glukosa yang tinggi pada biji dapat 

dijadikan kriteria pemilihan varietas untuk bahan baku 

bioetanol sorgum manis (Pabendonet al.,, 2012). Konsentrasi 

etanol  ditingkatkan dengan komposisi media yang optimal 

yaitu dengan penambahan 4,75 g/L  urea, 3,58 g/L KH2PO4, 

dan 0,98  g/L MgSO4. Pada kondisi ini, konsentrasi etanol 

tertinggi mencapai 86,2 g/L (Zhao et al., 2012).Di Indonesia, 

sorgum dapat tumbuh dengan baik di daerah kering dengan 

curah hujan rendah seperti di Gunungkidul, Madura, NTB, 

NTT, dan wilayah timur Indonesia lainnya. 

Sorgum sendiri banyak manfaatnya, di mana bijinya 

mengandung karbohidrat, lemak dan protein tinggi sehingga 

bisa digunakan sebagai bahan pangan. Sementara batang dan 

daunnya bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi. 

Sementara untuk sorgum manis yang batangnya mengandung 

cairan gula cukup tinggi dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

gula cair, sirup, atau diproses menjadi bioetanol. Sweet sorgum 

bisa diperas dan dibikin etanol yang bisa digunakan sebagai 

bahan bakar kompor, sampai lampu penerangan. Pemanfaatan 
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sorgum sebagai bahan pangan di Indonesia masih terbatas. Hal 

ini disebabkan sorgum mengandung tanin (senyawa anti 

nutrisi) yang menyebabkan rasa “pahit/sepat” sehingga tidak 

disukai oleh konsumen. Biji sorgum dapat diolah menjadi 

tepung sebagai substitusi terigu.  

Produk hilirisasi sorgum merupakan pengembangan 

tanaman sorgum dengan meningkatkan nilai tambah produk 

(added value) dengan cara memanfaatkan dan mengolah 

sorgum menjadi produk produk turunannya  misalnya tepung 

sorgum sebagai alternatif pangan penyedia karbohidrat dan 

biothanol dari sorgum sebagai penyedia energi alternatif.  

Produk derivatif atau turunan sorgum di kecamatan Pleret  

khususnya dan di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) umumnya ke depan diharapkan  memiliki 

prospektif mendukung kecukupan dan ketersediaan pangan 

nasional dan juga prospektif   dalam ketersedian bioethanol 

sebagai bahan bakar energi alternatif.  

Pengembangan sorgum di Kecamatan Pleret saat ini 

sudah dilakukan di beberapa lahan milik masyarakat dilahan-

lahan persawahan dan lahan Sultan Ground yang dikelola oleh 

pihak desa. Selain potensi lahan yang tersedia cukup banyak 
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juga potensi alat pemeras batang sorgum juga sudah tersedia di 

kelompok masyakat yeng berbentuk mesin teknologi tepat 

guna. Saat ini pemanfaatan mesin pemeras batang sorgum 

belum optimal karena hasil dari nira sorgum belum diolah lebih 

lanjut. Selain pemanfaatan batang sorgum, tentunya 

pemanfaatan biji dan limbah ampas hasil penggilingan juga 

belum dimanfaatkan sebagai bagian dari produk yang 

mempunyai nilai ekonomis bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, program hilirisasi pemanfaatan 

komoditas tanaman sorgum ini diharapkan mampu membelikan 

kontribusi dalam mengolah produk komoditas sorgum menjadi 

produk-produk yang mempunyai nilai ekonomis bagi 

masyarakat. Pemanfaatan biji sorgum dapat diolah menjadi 

tepung sorgum,  sedangkan batang menjadi nira dapat diolah 

menjadi gula cair, syrup maupun bioetanol, selain itu 

pemanfaatan limbah batang sorgum dapat dimanfaatkan 

menjadi pakan ternak. 

 

 



 

 

 

8 UPN “Veteran” Yogyakarta 

 

  Gambar 1.2 Malai Tanaman Sorgum di Pleret Bantul 

Potensi sorgum saat ini bisa dikelompokkan dalam dua 

kategori yakni pengelompokan untuk produk  pangan sebagai 

penyangga  pangan nasional dan juga produk bioetanol yang 

dikategorikan sebagai penyangga  energi nasional  
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Gambar 1.3 Hasil Panen biji Sorgum 

 

Hasil produksi sorgum bisa diolah menjadi produk  turunan 

(derivative) misalnya sebagai beras dan tepung sorgum dan 

juga bisa menjadi nira dan gula cair sorgum. Itu semua dapat 

meningkatkan pendapatan petani yang menanamnya sekaligus 

dapat sebagi pangan pengganti beras dan gandum  
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Gambar 1.4 Batang Sorgum yang bisa diolah sebagai nira 

sorgum dan gula cair 

 

Sorgum adalah tanaman dari jenis serealia yang tahan 

hidup di daerah kering.Sorgum tak hanya dapat dibudidayakan 

dan dikembangkan sebagai bahan makanan alternatif namun 

ternyata juga potensial dikembangkan sebagai tanaman 

penghasil bioenergi. (Schober et all,2007). Sorgum merupakan 

tanaman yang tahan  dan tumbuh di tanah-tanah yang marjinal 

atau kering di mana tanaman pangan tidak dapat tumbuh di 

sana. Sorgum  termasuk tanaman yang bandel, bisa ditanam di 

daerah kering di mana curah hujannya sangat rendah. Sehingga 
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daripada tanah kosong (dengan ditanam sorgum) bisa 

menghasilkan produk. Di Indonesia, sorgum dapat tumbuh 

dengan baik di daerah kering dengan curah hujan rendah seperti 

di Gunungkidul, Bantul, Madura, NTB, NTT, dan wilayah 

timur Indonesia lainnya.(Susilowati dkk,2009) 

Sorgum sendiri banyak manfaatnya, di mana bijinya 

mengandung karbohidrat, lemak dan protein tinggi sehingga 

bisa digunakan sebagai bahan pangan. Sementara batang dan 

daunnya bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi. 

Sementara untuk sorgum manis yang batangnya mengandung 

cairan gula cukup tinggi dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

gula cair, sirup, atau diproses menjadi bioethanol. Sorgum bisa 

diperas dan dibikin etanol yang bisa digunakan sebagai bahan 

bakar kompor, sampai lampu penerangan. Pemanfaatan sorgum 

sebagai bahan pangan di Indonesia masih terbatas. Hal ini 

disebabkan sorgum mengandung tanin (senyawa anti nutrisi) 

yang menyebabkan rasa “pahit/sepat” sehingga tidak disukai 

oleh konsumen. Biji sorgum dapat diolah menjadi tepung 

sebagai substitusi terigu. Sorgum adalah tanaman serealia yang 

umumnya tumbuh di daerah Tropis, khususnya Afrika dan Asia 

dan di daerah marginal yang umumnya memiliki toleransi 
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terhadap kekeringan dan berumur genjah. Berdasarkan 

produktivitasnya, sorgum merupakan serealia terbesar kelima 

di dunia setelah gandum, padi, jagung, dan barley. Sorgum 

mengandung protein kasar 8,9 – 10,48%, lemak 2,5 – 3,7%, 

serat kasar 1,2 – 3,01%, abu 1,2 – 6,94%, pati dan gula 61,24 – 

76,6 % dengan berat kering (BK) sekitar 88,94 – 93,31%. 

Komposisi asam amino sorgum cukup lengkap baik asam 

amino essensial maupun non essensial dan juga mengandung 

vitamin penting seperti vitamin A, vitamin K, vitamin B6, 

vitamin B12. Atas dasar ini maka sorgum bisa dijadikan 

sebagai pangan alternatif.(Suarni,2004); (Zakariah dkk,2009). 

Produk hilirisasi sorgum merupakan pengembangan 

produk olahan sorgum dengan meningkatkan nilai tambah 

produk (added value) dengan cara memanfaatkan dan 

mengolah sorgum menjadi produk produk turunannya. Salah 

satunya adalah  tepung sorgum sebagai alternatif pangan 

penyedia karbohidrat alternatif.  Produk derivatif atau turunan 

sorgum sudah dilaksanakan di kecamatan Pleret Kabupaten 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kedepan 

diharapkan  memiliki prospektif mendukung kecukupan dan 

ketersediaan pangan nasional.Adanya peluang pangan alternatif 
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tersebut, agar kemanfaatannya lebih optimal maka perlu 

diperhitungkan juga kajian kelayakan usaha sorgum. Tulisan ini 

bertujuan untuk  melihat keragaan produk derivatif dari tepung 

sorgum dan mengkaji dan melakukan analisis tentang 

kelayakan usaha pabrik tepung sorgum di Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul DIY.  

Tanaman sorgum dapat menghasilkan berbagai produk. 

Tabel  3.1 menunjukkan hasil produk tanaman sorgum. Selain 

batang yang dihasilkan dan diolah menjadi nira, tanaman 

sorgum juga menghasilkan produk lain, seperti biji dan limbah 

hasil perasan batang sorgum. Beberapa produk tanaman sorgum 

yang dapat di peroleh antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Hasil Produk dari Tanaman Sorgum 

No Bagian Tanaman 

Sorgum 

Produk Turunan 

Yang Dihasilkan 

 

1. Batang Sorgum - Bioetanol 

- Gula Cair 

- Syrup Sorgum 

- Cuka 

- Bagas sebagai 

pakan ternak 

2. Biji Sorgum - Tepung sorgum 

- Popping Sorgum 

- Pakan Burung 

3 Daun Sorgum - Pakan Ternak 

 

Berbagai produk derivatif sorgum (turunan) tersebut dapat 

diusahakan karena mempunyai nilai tambah produk sehingga 

bisa sebagai sumber ekonomi yang berarti baik bagi 

rumahtangga petani sorgum. Berbagai teknologi pengolahan 

biji sorgum menjadi bahan setengah jadi (sorgum sosoh, 
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tepung, dan pati) bertujuan untuk menurunkan kadar tanin pada 

bahan. Nilai tambah yang diperoleh dari prosesing tersebut 

adalah turunnya kadar tanin bahkan pada bahan tepung dengan 

metode basah tidak terukur lagi (Suarni 2004). Senyawa tanin 

tidak diinginkan tersisa dalam bahan karena selain menurunkan 

mutu warna produk akhir juga menurunkan nilai gizi makanan 

(Sumarno dkk,2013). Padahal senyawa tanin yang masih tersisa 

bermanfaat sebagai antioksidan, sehingga keberadaannya dalam 

konsentrasi rendah masih bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN PENGEMBANGAN WILAYAH BAGI 

TANAMAN SORGUM  DI DIY (STUDI KASUS 

DI  PLERET KABUPATEN BANTUL DIY) 

 

2.1 KajianPengembangan Wilayah TanamanSorgum 

A. Lokasi Desa Pleret 

Desa Pleret terletak di Kecamatan Pleret, Kabupaten 

Bantul, Propinsi Derah Istimewa Yogyakarta. Kurang Lebih 

berjarak 12 Km pada arah tenggara dari pusat kota Kbupaten 

Bantul. Desa pleret merupakan Ibukota Kecamatan Pleret yang 

secara administratif di batasi oleh :  

Sebelah utara : Desa Jambidan dan Desa Wirokerten 

Sebelah Timur : Desa Bawuran dan Desa Segoroyoso 

Sebelah selatan : Desa Segoroyoso 

Sebelah barat : Desa Wonokromo  
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Gambar 2.1. Wilayah  Administrasi  Kecamatan Pleret  

     Bantul 

Secara administratif, Desa Pleret terdiri dari 11 Pedukuhan 

yaitu : 

1. Pedukuhan Gunungan 

2. Pedukuhan Trayeman 

3. Pedukuhan Bedukan 

4. Pedukuhan Kauman 

5. Pedukuhan Gunungkelir 

6. Pedukuhan Kanggotan  

7. Pedukuhan Kerto 

8. Pedukuhan Kaputren  

9. Pedukuhan Kedaton 

10. Pedukuhan Karet 
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11. Pedukuhan Pungkuran 

 

B. Kondisi Fisik Wilayah 

Wilayah Desa Pleret dibatasi 2 sungai Opak dan sungai 

Gajahwong., sungai-sungai yang cukup besar di wilayah 

kabupaten Bantul, dan mengalir sepanjang tahun. Debit air 

sungai sangat dipengaruhi oleh besarnya curah hujan dan  

recharge dari tanah. Saat musim penghujan debit aliran relatif 

besar, sedangkan saat kemarau akan terjadi penurunan debit 

karena aliran hanya berasal dari air tanah atau mata air dari 

bagian hulu. 

Wilayah Desa Pleret merupakan daerah datar dengan 

ketinggian 50-100 meter diatas permukaan laut. Kondisi ini 

potensial untuk iklim stabil dalam aspek pertanian, dengan 

mengacu dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

penghujan.  

Berdasarkan peta geologi yogyakarta tahun 2004, 

wilayah desa Pleret termasuk dalam formasi endapan vulkanik 

gunungapi Merapi muda yang terbentuk pada jaman kuarter. 

Material penyusunnya yang dominan adalah pasir dan debu 

vulkani. Disamping itu terdapat pula sisipan tuff, abu, breksi, 

aglomerat, dan lelehan lava yang tidak terpisahkan.  
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1. Penggunaan Lahan 

Wilayah Desa Pleret memiliki luas 423, 15 Ha yang 

terdiri dari tanah pertanian 50,08%, tanah pekarangan dan 

pemukiman 43,04% jalan 2,08%, lapangan 0,59%, dan lain 

lain 4,21%. 

Dari luas peggunaaan tanah pekarangan dan pemukiman 

tersebut, distribusi pemanfaatannya adalah untuk tempat 

tinggal 80,5%; industri 0,9%; perdagangan dan jasa 2,1%; 

perkantoran 2,3%; pasar 1,5%dan sekolahan 12,7%. 

 

Gambar  2.2.Penggunaan Lahan Desa Pleret 
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2. Kawasan Sekitar Sungai 

Desa Pleret diapit oleh dua sungai, Gajahwong di 

bagian barat dan Sungai Opak dibagian timur. Kedua 

sungai ini bertemu di bagian selatan Desa Pleret.  

Dari 11 Dusun yang ada di Desa Pleret, 5 diantaranya 

bersinggungan langsung dengan aliran sungai ini, yaitu 

Dusun Gunungkelir, Dusun Pungkuran, Dusun Karet, 

Dusun Bedukan, dan Dusun Kanggotan. Sungai yang 

membatasi Desa Pleret digunakan warga untuk berbagai 

macam kegiatan yaitu MCK, penambangan pasir, 

memandikan ternak, memancing dan pengairan berkala. 

Pemnfaatan sungai terutama MCK (Mandi, Cuci, Kakus) 

dan penambangan membuat kawasn sungai rentan 

mengalami penurunan kualitas. 

Demikian pula dengan bantaran sungai, yang masih 

banyak ditumbuhi pepohonan, kondisinya terancam oleh 

kerusakan. Kondisi bantaran sungai di Desa Pleret secara 

umum masih banyak ditumbuhi pohon, banyak sampah, 

dan mulai terkikis akibat erosi. 

 

3. Kawasan Pemukiman 

Karakter pemukiman di Desa Pleret pada umumnya 

cukup padat dengan akses jalan yang sempit dan belum 
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memiliki pola yang jelas, terutama pada kawasan yang 

berada di tengah blok pemukiman. 

 

Pemanfaatan pekarangan rumah warga pada umumnya 

adalah di tanami pepohonan produktif dan buah. Selain itu, 

di sebagian besar kawasan pekarangan dimanfaatkan untuk 

memelihara ternak dan kolam ikan terpadu. 

 

4. Kawasan Pertanian 

Luas lahan pertanian di Desa Pleret adalah 211,92 Ha 

atau sekitar 50, 08% dari total luas wilayah Desa Pleret. 

Karakter tanahnya kering dan  sebagian berpasir. Lahan 

pertanian yang mendapat irigasi semi teknis sekitar 80% 

dan sisanya adalah tanah pertanian tadah hujan. Sebaran 

kawasan pertaniannya ada di Pedukuhan Gunungkelir, 

Gunungan, Bedukan,, Keputren, Kedaton, Karet, Pugkuran 

dan Trayeman. 

Desa Pleret termasuk daerah hilir, untuk memenuhi 

kebutuhan airnya masih mengandalkan sumber air yang 

berasal dari DAM Karangploso yang beradadi wilayah 

Desa Situmulyo, Kecamatan Piyungan, dengan jarak 

sekitar 14 km. Di daerah hulu banyak pengrajin batu bata 

di sekitar jaringan irigasi yang mengakibatkan jeringan 
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irigasi rusak. Di tambah lagi banyaknya kolam perikanan 

yang ada di sepanjang jaringan yang mengakibatkan 

semakin berkurangnya pasokan air untuk daerah hilir.  

Kondisi ni mengakibatkan berkurangnya pasokan air ke 

Desa Pleret, terutama di musim kemarau. Sebaliknya di 

musim penghujan Desa Pleret mendapat lmpahan air yang 

berlebih dari daerah hulu, sehingga sering mengakibatkan 

banjir di lahan pertanian maupun permukiman penduduk.  

 

Gambar 2.3 Jaringan Jalan Dan Saluran Irigasi Desa  

     Pleret 
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5. Kawasan Perdagangan dan Jasa 

Desa Pleret merupakan Ibukota Kecamatan Pleret, maka 

dari itu banyak kegatan jasa-jasa dan perdagangan yang 

ada di wilayahnya. Dominasi kegiatan perdagangan dan 

jasa nampak pada fungsi pasar, pertokoan, warung, 

pelayanan jasa, dan beberpa minimarket. 

Sebaran aktivitas ini antaralain pada seitar Kantor 

Kecamatan Pleret, pada ruas-ruas jalan  utama di 

pedukuhan Kauman, Trayeman, Kerto, dan Kanggotan. 

Aktifitasnya sangat beragam mulai dari penyediaan 

kebutuhan pokok, distribusi hasil-hasil Desa Pleret. Serta 

pemenuhan jasa-jasa. 
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Gambar Peta 2.4 Perekonomian Desa Pleret 

 

6. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Fungsi RTH di Desa Pleret tidak hanya sebagai 

kawasan resapan, namun juga sebagai kebutuhan utama 

lokasi evakuasi saat terjadi bencana. RTH yang ada di 

Desa Pleret kebanyakan adalah lapangan olahragayang 

tersebar di beberapa lokasi. Antara lain  
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7. Kawasan Bersejarah 

Desa Pleret memiliki banyak peninggalan situs 

bersejarah yang menurut para ahli merupakan peninggalan 

Kraton Kerto pada masa pemerintahan Sultan Agung dan 

Kraton Pleret pada masa pemerintahan Susuhunan 

Amangkurat I. Peninggalan bersejarah ini ada yang 

berbentuk sisa bangunan, bangunan utuh, maupun artefak-

artefak. Peninggalan ini tersebar di Pedukuhan Gunungan, 

Gunungkelir, Kauman, Kanggotan, Kedaton dan Kerto. 

 

Gambar 2.5 Kawasan Bersejarah 
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8. Ancaman Bencana 

Bencana yang mengancam Desa Pleret secara 

keseluruhan adalah gempa bumi. Tingkat kerawanan 

gempa termasuk kategori tinggi karena Desa Pleret berada 

pada patahan sesar Opak (pada sungai Opak). Desa Pleret 

termasuk desa yang mengalami kerusakan paling parah 

akibat bencana gempa bumi yangterjadi pada tahun 2006. 

Selain gempa, kejadian bencana di Desa Pleret adalah 

akibat angin dan banjir yang hampir terjadi setiap tahun. 

Bencana yang juga berpotensi mengancam Desa Pleret 

adalah epidemi penyakit. Potensi bencana ini terkait 

dengan kondisi kesehatan lingkungan Desa Pleret yang 

masih belum tertata. 
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Gambar 2.6 Daerah Ancaman Bencana Desa Pleret 

 

Atas dasar kondisi di atas Beberapa potensi dan 

persoalan yang ada di Kecamatan Pleret dalam pengelolaan 

Sorgum dapat dijelaskan  sebagai berikut:  

1. Kecamatan Pleret merupakan wilayah yang sebagian 

besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

petani; 
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2. Selain lahan sawah irigasi teknis yang terbentang cukup 

luas, juga terdapat lahan-lahan non produktif yang 

belum termanfaatkan secara maksimal; 

3. Penurunan produksi tanaman pangan akibat adanya 

perubahan iklim; 

4. Kondisi lahan-lahan marginal dan kurang produkstig 

tersebut bisa dimanfaatkan petani untuk menanam 

sorgum karena adaptasinya yang tinggi; 

5. Kawasan lahan percontohan energi terbarukan tanaman 

sorgum dan kemiri sunan; 

6. Tersedianya alat mesin pengepres batang sorgum 

sebagai teknologi tepat guna; 

7. Kelembagaan masyarakat pengelola kebun energi 

percontohan;  

8. Pemanfaatan lahan untuk pengembangan tanaman 

sorgum belum dilakukan secara maksimal, sehingga 

belum ada SOP yang dapat diterapkan oleh kelompok 

masyarakat; 

9. Pengelolaan hasil tanaman sorgum berupa batang dan 

biji belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga belum 

mampu meningkatkan pendapat ekonomi masyarakat; 
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10. Diversifikasi produk derivatif (turunan atau  olahan) 

baik batang maupun biji menjadi produk-produk 

pangan yang mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi;  

11. Pendampingan kelembagaan dan penguatan kapasitas 

sumberdaya manusia diperlukan dalam rangka 

keberlanjutan kelembagaan yanga ada saat ini. 

Program Hilirisasi produk sorgum di Kecamatan Pleret  

Kabupaten Bantul diharapkan dapat membawa Masyarakat 

Kecamatan Pleret yang merupakan binaan dari kelompok 

lembaga masyarakat  mendapatkan pegetahuan dan praktek 

langsung mengenai budidaya dan pemanfaatan sorgum manis. 

Selain itu juga dapat meningkatkan kreativitas kelompok atau 

lembaga masyarakat dalam mengolah dan memanfaatkan 

sorgum sebagai bahan dasar olahan makanan dan sebagai bahan 

dasar energi terbarukan, sehingga ke depan kelompok atau 

lembaga masyarakat memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan produk olahan sorgum menjadi industri 

rumah tangga yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 
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C. Kondisi pengembangan Sorgum di Pleret Bantul 

1. Citra Satelit 

a. Citra Satelit Kabupaten Bantul 

 

Gambar 2.7 Citra Satelit Kabupaten Bantul 

 

Kabupaten Bantul terletak antara 07° 44' 04" - 08° 

00' 27" Lintang Selatan dan 110° 12' 34" - 110° 31' 08" 

Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul 506,85 

km
2
 (15,90% dari Luas wilayah Propinsi DIY) dengan 

topografi sebagai dataran rendah 140% dan lebih dari 
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separonya (60%) daerah perbukitan yang kurang subur, 

secara garis besar terdiri dari: 

Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang serta 

perbukitan yang membujur dari Utara ke Selatan seluas 

89,86 km2 (17,73 % dari seluruh wilayah). 

Bagian Tengah, adalah daerah datar dan landai 

merupakan daerah pertanian yang subur seluas 210.94 

km2 (41,62 %). 

Bagian Timur, adalah daerah yang landai, miring dan 

terjal yang keadaannya masih lebih baik dari daerah 

bagian Barat, seluas 206,05 km2 (40,65%). 

Bagian Selatan, adalah sebenarnya merupakan bagian 

dari daerah bagian Tengah dengan keadaan alamnya 

yang berpasir dan sedikir berlagun, terbentang di Pantai 

Selatan dari Kecamatan Srandakan, Sanden dan Kretek. 

Tata Guna Lahan Kabupaten Bantul 

1. Pemukiman  : 3.927,61 Ha (7,75 %) 

2. Sawah  : 15.879,40 Ha (31,33 %) 

3. Tegalan  : 6.625,67 Ha (13,07 %) 

4. Hutan  : 1.385 Ha ( 2,73 %) 

5. Kebun Campuran : 16.599,84 (32,75%) 

6. Tanah Tandus : 543 (1,07%) 

7. Lain-lain  : 5.724,48 (11,30%) 
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Berdasarkan citra satelit dapat dilihat sebagian besar 

wilayah Kabupaten Bantul berwarna hijau yang berarti 

wilayah ini didominasi oleh kegiatan pertanian. 

 

b. Citra Satelit Kecamatan Pleret 

Kecamatan Pleret berada di sebelah Timur dari 

Ibukota Kabupaten Bantul. Kecamatan Pleret 

mempunyai luas wilayah 3.664,123 Ha. Bentangan 

wilayah di Kecamatan Pleret 55% berupa daerah yang 

datar sampai berombak, 10% berombak sampai berbukit 

dan 35% berbukit sampai bergunung. Kecamatan Pleret 

terdiri atas 5 desa yaitu Pleret, Wonokromo, Segoroyoso, 

Bawuran, dan Wonolelo. 

 

Gambar 2.8 Citra Satelit Kecamatan Pleret 
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Berdasarkan citra satelit dapat diketahui bahwa 

Sungai Opak melintasi Kecamatan Pleret. Jalan utama 

yang melintas yaitu Jalan Sultan Agung, Jalan Jejeran-

Pleret, Jalan Imogiri Timur, Jalan Pleret, Jalan 

Segoroyoso, dan Jalan Pleret-Pathuk. 

 

c. Citra Satelit Desa Pleret 

 

Gambar 2.9 Citra Satelit Desa Pleret 

 

Desa Pleret memiliki luas wilayah 423,15 Ha dan 

berjarak kurang lebih 12 km pada arah tenggara dari 

ibukota Kabupaten Bantul. Secara administratif dibatasi 

oleh 
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Utara : Desa Jambidan dan Desa Wirokerten 

Timur : Desa Bawuran dan Desa Segoroyoso 

Selatan : Desa Segoroyoso 

Barat : Desa Wonokromo 

 Kondisi fisik wilayah Desa Pleret berdasarkan citra 

satelit di atas menunjukkan kalau desa ini dibatasi oleh 2 

sungai yaitu Sungai Opak dan Sungai Gajahwong. 

Wilayah Desa Pleret merupakan daerah datar dengan 

ketinggian 50 – 100 meter. 

Penggunaan lahan Desa Pleret adalah sebagai berikut 

1. Tanah pertanian 50,08% 

2. Tanah pekarangan dan pemukiman 43,04% 

3. Jalan 2,08% 

4. Lain-lain 4,21% 

Data tersebut menunjukkan bahwa tanah untuk pertanian 

dan pekarangan dan pemukiman mendominasi 

penggunaan lahan di Desa Pleret. Wilayah pemukiman 

cenderung terkonsentrasi pada bagian tengah dan Timur 

Desa Pleret. 

Secara administratif Desa Pleret terdiri dari 11 

pedukuhan 

1. Gunungan 

2. Trayeman 
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3. Bedukan 

4. Kauman 

5. Gunungkelir 

6. Kanggotan 

7. Kerto 

8. Keputren 

9. Kedaton 

10. Karet 

11. Pungkuran 

 

2. RBI 

 

Gambar 2.10 Peta RBI Imogiri dengan Lokasi Kecamatan  

                       Pleret, Bantul 
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Pada Peta RBI (Peta Rupabumi Indonesia) tahun 

1999, diketahui bahwa lokasi Kecamatan Pleret, Bantul 

terdapat pada dua lembar Peta RBI yaitu RBI Lembar 

1408-222 Imogiri dan RBI Lembar 1408-224  Timoho. 

Pada RBI Imogiri, lokasi Kecamatan Pleret, Bantul 

terdapat di bagian atas peta, seperti yang ditandai 

dengan kotak hitam pada gambar Peta RBI Imogiri di 

atas, sedangkan pada RBI Timoho, lokasi Kecamatan 

Pleret, Bantul terdapat di bagian bawah peta, seperti 

yang ditandai dengan kotak hitam pada gambar Peta 

RBI Timoho di atas.  Sehingga, untuk melihat lokasi 

Kecamatan Pleret, Bantul secara utuh di Peta RBI, dapat 

dilakukan dengan cara menyatukan kedua lembar Peta 

RBI tersebut. 
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Gambar  2.11Peta RBI Timoho dengan Lokasi Kecamatan  

                       Pleret, Bantul 
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Gambar 2.12 Kecamatan Pleret pada Penggabungan  

          Lembar Peta RBI Imogiri dan Peta RBI  

          Timoho 

 

Gambar tersebut diatas merupakan penggabungan 

lembar peta antara Peta RBI Imogiri dan Peta Imogiri 

Timoho sehingga terlihat Kecamatan Pleret secara utuh 

pada Peta RBI. Dari peta tersebut, diketahui bahwa 

Kecamatan Pleret berbatasan dengan Banguntapan di 

bagian utara, Dlingo di bagian timur, Imogiri di bagian 

selatan, dan Sewon di bagian barat. Selain itu, diketahui 

pula di Kecamatan Pleret, Bantul didominasi oleh 

kawasan tegalan/lading yang disimbolkan dengan warna 

kuning pada peta, sawah irigasi yang disimbolkan 

dengan garis-garis berwarna biru, dan pemukiman yang 

disimbolkan dengan warna merah muda. Dari Peta RBI 
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tersebut, terlihat pula bahwa Kecamatan Pleret dilalui 

oleh Sungai Opak, disimbolkan dengan garis tebal 

berwarna biru muda, yang mengalir dari arah utara ke 

selatan. 

 

D. Kemiringan Lereng 

Lereng adalah kenampakan permukan alam disebabkan 

adanya beda tinggi apabila beda tinggi dua tempat tesebut di 

bandingkan dengan jarak lurus mendatar sehingga akan 

diperoleh besarnya kelerengan. 

Bentuk lereng bergantung pada proses erosi juga gerakan 

tanah dan pelapukan. Lereng merupakan parameter topografi 

yang terbagi dalam dua bagian yaitu kemiringan lereng dan 

beda tinggi relatif, dimana kedua bagian tersebut besar 

pengaruhnya terhadap penilaian suatu bahan kritis. Bila dimana 

suatu lahan yang lahan dapat merusak lahan secara fisik, kimia 

dan biologi, sehingga akan membahayakan hidrologi produksi 

pertanian dan pemukiman. 

Kemiringan lereng mempengaruhi erosi melalui 

runoff.  Kemiringan lereng (slope) merupakan suatu unsur 

topografi dan faktor erosi.  Kemiringan lereng terjadi akibat 

perubahan permukaan bumi diberbagai tempat yang disebabkan 

oleh gaya-gaya eksogen dan endogen yang terjadi sehingga 
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mengakibatkan perbedaan letak ketinggian titik-titik di atas 

permukaan bumi (Kartasapoetra, 1986). 

Kemiringan lereng menunjukan besarnya sudut lereng 

dalam persen atau derajat.  Dua titik yang berjarak horizontal 

100 meter yang mempunyai selisih tinggi 10 meter membentuk 

lereng 10 %.  Kecuraman lereng 100% sama dengan kecuraman 

45 derajat.  Selain dari memperbesar jumlah aliran 

permukaan, semakin curamnya lereng juga memperbesar energi 

angkut air.  Jika kemiringan lereng semakin besar, maka jumlah 

butir-butir tanah yang terpercik ke bawah oleh tumbukan butir 

hujan akan semakin banyak.  Hal ini disebabkan gaya berat 

yang semakin besar sejalan dengan semakin miringnya 

permukaan tanah dari bidang horizontal, sehingga lapisan tanah 

atas yang tererosi akan semakin banyak.  Jika lereng 

permukaan tanah menjadi dua kali lebih curam, maka 

banyaknya erosi per satuan luas menjadi 2,0-2,5 kali lebih 

banyak. 

Peta Kemiringan Lereng (Peta Kelas Lereng). Dengan 

pendekatan rumus “Went-Worth” yaitu pada peta topografi 

yang menjadi dasar pembuatan peta kemiringan lereng dengan 

dibuat grid atau jaring-jaring berukuran 1 cm kemudian 

masing-masing bujur sangkar dibuat garis horizontal. Dengan 
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mengetahui jumlah konturnya dan perbedaan tinggi kontur 

yang memotong garis horizontal tersebut, dapat ditentukan: 

Kemiringan atau sudut lereng dengan menggunakan rumus. 

S (%)=[((n-1)×Ci)/(D ×Ps)] 

Mencari Kontur Interval dengan menggunakan rumus. 

Ci=1/2000×Ps 

Mencari Panjang Diagonal dengan menggunakan rumus. 

D² = √(a^2+b^2 )  

Kelas Kemiringan Lereng antara lain: 

1. Kelas I      = < 8 % 

2. Kelas II    = 8 – 15 % 

3. Kelas III   = > 15 – 25 % 

4. Kelas IV   = > 25 – 45 % 

5. Kelas V    = > 45 % 

 

Berdasarkan peta kemiringan lereng yang dibuat melalui 

hasil survey, tingkat kemiringan lereng di Desa Pleret, 

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, DIY yaitu sebesar 0-2% 

dan ini tersebar di seluruh wilayah desa tersebut. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Desa Pleret termasuk Kelas Kemiringan 

Lereng I (< 8%) yaitu daerah dengan lereng datar. Daerah 

berlereng datar cenderung memiliki tingkat bahaya erosi yang 

rendah karena pengikisan tanahnya sedikit dan menyebabkan 
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tanahnya bersolum dalam, kandungan bahan organiknya tinggi, 

serta infiltrasi tanahnya baik sehingga tanah memiliki cadangan 

air yang lebih banyak dan baik bagi pertumbuhan tanaman. 
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Gambar 2.13 Peta Kemiringan Lereng Desa Pleret 
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E. Jenis Tanah 

a. Data Persebaran Jenis Tanah 

 

  Gambar 2.14 Pesebaran Jenis Tanah 

Tanah adalah akumulasi mineral yang tidak 

mempunyai atau lemah ikatan antar partikelnya, yang 

terbentuk karena pelapukan dari batuan. (Craig, 1991). 

Pada dasarnya, tanah memiliki pengaruh yang besar pada 

pertumbuhan suatu tanaman dan menjadi informasi yang 

penting dalam proses pengembangan suatu wilayah. Pada 

Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul memiliki 
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perbedaan pada jenis tanah di setiap padukuhannya. 

Berikut merupakan peta persebaran jenis tanah pada Desa 

Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 

Berdasarkan peta yang telah dibuat melalui hasil 

survey, jenih tanah yang tersebar di Desa Pleret, 

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul meliputi jenis tanah 

Regosol, Latosol, dan juga Kambisol. Jenis tanah Regosol 

tersebar di bagian barat Desa Pleret, jenis tanah Latosol 

berada di bagian timur Desa Pleret, dan jenis tanah 

Kambisol tersebar pada bagian tengah Desa Pleret. Dari 11 

Padukuhan yang terdapat di Desa Pleret, jenis tanah 

didominasi oleh Kambisol. Adapun spesifikasi jejenis 

tanah dari setiap pedukuhan dapat dilihat sebagai berikut. 
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b. Analisis Jenis 

 

1) Regosol 

Regosol adalah tanah yang belum banyak mengalami 

perkembangan profilnya dan mmemiliki ciri sebagai 

berikut: 

a) Tebal solum tanahnya biasanya tidak melebihi 25 cm  

b) Mengandung bahan yang belum atau masih 

mengalami pelapukan 

c) Tanah ini berwarna kelabu, coklat, atau coklat 

kekuningan 

Padukuhan Jenis Tanah 

Bedukan Regosol  

Kanggotan  Regosol  

Kerto  Regosol  

Karet  Regosol dan Kambisol 

Gunungan  Kambisol  

Trayeman  Kambisol  

Kauman  Kambisol  

Keputren  Kambisol  

Kedaton  Kambisol  

Pungkuran  Kambisol  

Gunung Kelir Latosol  
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d) Tekstur tanah biasanya kasar, yaitu pasir hingga 

lempung berdebu 

e) struktur remah, konsistensi tanah lepas sampai 

gembur 

f) pH 6-7 

g) Makin tua tanah maka semakin padat konsistensinya 

h) Umumya regosol belum membentuk agregat.  

i) mengandung unsure P dan K yang masih segar dan 

belum siapuntuk diserap tanaman 

 

2) Kambisol 

Tanah kambisol merupakan salah satu jenis tanah 

mineral yang mempunyai ciri: 

a) pH masam 

b) KTK rendah 

c) ketersediaan Ca, Mg, Na, N, P dan K rendah 

d) solum tanah dalam hingga sangat dalam 

e) Pori mikro banyak 

f) Tekstur lempung liat berdebu struktur remah  

g) konsistensi lekat 
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3) Latosol 

Kandungan mineral tanah liat silikat (clay) membuat 

latosol relatif rendah plastisitas (lengket) serta sangat 

rapuh, akibatnya air akan masuk dengan mudah ke 

dalam tanah ini.  

a) Umumnya kandungan unsure hara dari rendah 

sampai sedang.  

b) Tekstur tanah liat, struktur remah dan konsisitensi 

gembur. 

c) Daya menahan air cukup baik sehingga tidak rentan 

terhadap erosi.  

d) Reaksi pH berkisar antara 4,5-6,5.  

e) Kapasitas pertukaran katiion rendah.  

f) Secara umum, tanah ini memiliki sifat fisik yang 

baik, namun sifat kimia agak buruk. 

 

F. Keadaan Sosial Ekonomi 

1. Kependudukan  

a. Distribusi Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Pleret seluruhnya 12.150 jiwa 

yang tersebar di 11 pedukuhan dengan jumlah KK 3.577. 
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Tabel 2.1 Distribusi Penduduk 

 

b. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk bruto Desa Pleret  adalah 2.871 

jiwa per Km2. Kepadatan penduduk bruto adalah 

perbandingan jumlah penduduk keseluruhan dengan 

jumlah luas wilayah keseluruhan. 
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Tebel 2.2 Kepadatan Penduduk perdusun 

 

Kepadatan bruto tertinggi berturu-turut terdapat di 

pedukuhan Kanggotan, Kerto, kemudian Kedaton. 

Sedangkan yang paling rendah kepadatannya adalah 

pedukuhan Gunung Kelir. Secara umum tingginya angka 

kepadatan bruto dipengaruhi oleh Guna lahan dan 

ketersediaan sarana dan prasarana. 
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c. Jumlah Penduduk Menurut mata pencaharian 

Tabel 2.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

 

Mata pencaharian penduduk Desa Pleret banyak 

tergantung pada sektor pertanian. Sementara lainnya 

bekerja pada sektor industri kecil dan perdagangan. 

Penduduk Desa Pleret paling banyak bekerja sebagai 

buruh tani dan buruh bangunan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mereka tidak memiliki lahan 

pertanian sendiri. Jumlah petani pemilik lahan adalah 

12,4% yang juga beraktivitas di bidaang peternakan dan 

perikanan. 
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d. Jumlah penduduk menurut umur 

Jumlah penduduk bedasarkan struktur umur dapat 

digunakan untuk mengetahui kelompok usia produktif 

tenaga kerja di Desa Pleret. 

Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Desa Pleret berdasarkan 

Kelompok Umur 

 

 

Penduduk Desa Pleret paling banyak berada pada 

kelompok umur 25-29 tahun atau pada usia kerja. 

Artinya desa Pleret memiliki sumberdaya manusia pada 

usia produktif yang cukup banyak. 
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e. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Data penduduk berdasarkan struktur pendidikan Desa 

Pleret secara Lengkap seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 2.5 jumlah Penduduk Desa Pleret Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

 

f. Jumlah Penduduk Desa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penduduk Desa Pleret terdiri dari 5.835 orang laki-

laki dan 6.315 orang perempuan. Jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-

laki. Diduga hal tersebut disebabkan adanya migrasi 

penduduk laki-laki dewasa (usia produktif) yang 

meninggalkan desa untuk bekerja.  
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Tabel 2.6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

g. Jumlah Penduduk Miskin  

Kemiskinan diaartikan sebagai ketidakmampuan dari 

segi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup 

sehari hari karena tidak mempunyai modal dan 

pendidikan atau pengetahuan yang rendah. Sesuai FGD 

yangtelah dilakukan oleh kader  masyarakat dan 

disempurnakan oleh BKM, kriteria kemiskinan di Desa 

Pleret adalah: 

1. Penghasilan dibawah UMP (Rp. 700.000,00) 

2. Pendapatan tidak tetap  

3. Sumber pendapatan tunggal  
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4. Tingkat pendidikan rendah jumlah tanggungan 

keluarga banyak 

5. Tidak memiliki modal/keterampilan terbatas 

6. Tidak mampu membiayai pengobatan ke rumah sakit 

besar 

7. Tidak memiliki rumah tinggal yang memadai 

Dari data pemetaan swadaya PJM Pronangkis Desa 

Pleret tahun 2010 terdata 1.839 KK yangtermasuk dalam 

kriteria kemiskinan dari total 3.577 KK yang ada di Desa 

Pleret, atau sekitar 51,41%.  
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 Tabel 2.7 Jumlah penduduk Miskin Desa Pleret Tahun 

2010 

 

Dengan melihat perbandingan jumlah KK miskin Desa 

Pleret dengan jumlah keseluruhan KK Desa Pleret, yaitu 

51,41% atau separuhnya, dapat diasumsikan bahwa 

jumlah penduduk miskin di Desa Pleret adalah separuh 

dai total keseluruhan penduduk Desa Pleret.   
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2. Keadaan Ekonomi 

a. Pertanian 

 

Kegiatan Pertanian di Desa Pleret dikembangkan 

hampir disemua dusun , karena masih menjadi 

sandaaran hidup bagi masyarakat Desa Pleret, terutama 

Desa Pleret bagian timur dan selatan . hanya dusun 

Kanggotan yang tidak mengembangkan kegiatan 

pertanian dikarenakan tidak adanya lahan pertanian 

diwilayahnya.  

Hasil utama pertanian di Desa Pleret adalah padi, 

tebu dan palawija (kacang tanah dan jagung). Panen 

padi biasanya berlangsung 2-3 kali setahun. Mengingat 



58 

 
UPN “Veteran” Yogyakarta 

irigasi di Desa Pleret masih belum memenuhi kebutuhan 

pengairan secara menyeluruh dan kontinu, maka sistem 

pola tanam yang digunakan adalah 30% menggunakan 

sistem pola tanam padi-padi-polowijo untuk wilayah  

yang mendapatkan irigasi semi teknis. Sedangkan 70% 

menggunakan sistem pola tanam padi-polowijo-

polowijo untuk wilayah yang kurang mendapat irigasi.  

Selain padi dan palawija, sebagian warga Desa 

Pleret menanami lahan pertaniannnya dengan rumput 

gajah. Rumput gajah ini baiasanya dijual untuk 

makanan ternak dan dianggap hasilnya lebih 

menguntungkan. 

b. Perdagangan 
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Masyarakat desa Pleret mulai mendirikan berbagai 

macam jenis usaha diantaranya seperti penjualan air 

minum, penjualan alat tulis, sembako, dan sebagainya. 

Kegiatan seperti ini selain sebagai pemenuhan 

kebutuhan masyarakat sekitar, juga sebagai sarana 

penambah pendapatan masyarakat dan juga sebagai 

sarana saling tegur sapa yang merupakan salah satu cirri 

masyarakat Indonesia. 

Jenis usaha yang berada di desa Pleret sangat 

beragam dan banyak terletak dipinggir jalan kecamatan 

yang manamerupakan jalan dengan lalulintas ramai. Hal 

ini memiliki potensi bahwa dalam melakukan distribusi 

dapat berjalan dengan lancer dan pemasaran produk dari 

biofuel akan lebih baik. 

Tabel 2.8 distribusi aktivitas Perdagangan di Desa Peret 
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c. Peternakan 

 

Kondisi peternakan desa Pleret menunjukkan 

bahwa mayoritas warga memelihara sapi ataupun 

kambing. Dalam kegiatan survey juga ditemukan warga 

yang memelihara unggas seperti ayam. Banyak kandang 

warga yang berdekatan dengan rumah pemilik ataupun 

rumah warga lainnya yang tentunya ini tidak dianjurkan. 

Kandang ternak yang seperti itu akan membuat 

pencemaran contohnya adalah bau dari kotoran hewan 

yang dapat berpotensi mengganggu aktivitas warga 

sekitar.  

Kandang – kandang ternak yang beradadekat ini 

bertujuan agar mempermudah pengawasan terhadap 

ternaknya. Sehingga dalam perawatan hewan ternak 

akan lebih baik karena lebih dekat dengan kandang 
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ternak. Kotoran yang berasal dari ternak warga ini 

sangat memiliki potensi sebagai sumber pupuk bagi 

kegiatan pertanian wargase kitar. Selain itu, dalam 

kegiatan biofuel dari sorgum kotoran berpotensi untuk 

digunakan biogas dalam proses biofuel. 

Tabel 2.9 Jumlah Kelompok Ternak Desa Pleret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Jasa 

Kegiatan dalam bidang jasa di desa Pleret yang 

ditemukan bergerak dalam berbagai bidang. Salah satu 

contoh yang ditemukan adalah jasa yang bergerak di 

bidang travel atau perjalanan. Hal ini dapat diperoleh 

informasi bahwa perekonomian warga desa Pleret 

dalam kondisi baik karena warga tidak focus pada 

pekerjaan saja yang dapat membuat stress dan mulai 
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memikirkan akan kebutuhan jasmani dalam hal ini 

adalah kegiatan travelling.  

 

Tabel 2.10 distribusi aktivitas Pelayanan Jasa di Desa   

     Pleret 

 

 

e. Perikanan 

Meskipun tidak tampak terlalu meonjol, kegiatan 

perikanan di Desa Pleret cukup banyak diminati oleh 

warga. Ada perikanan yang di kelola secara berkelopok 

ada pula yang dikelola individu di pekarangan rumah. 

Pengembangan ketersediaan perikanan di Desa Pleret 

terkendala masalah Ketersediaan pasokan lahan dan 

pasokan air yang tidak mencukupi.  
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Tabel 2.11 komoditas perikanan di Desa Pleret 

 

 

f. Industri Kecil dan Rumah Tangga 

Industri kecil dan rumah tangga merupakan 

salah satu sektor perekonomian yang menjadi andalan 

warga di Desa Pleret. Jenisnya beraneka ragam, namun 

kebanyakan adalah industri makanan dan kerajinan 

dengan komoditas yang beragam pula.  

Kegiatan industri di Desa Pleret yang 

dikembangkan adalah skala individu belum ada 

komoditas yang di produksi secara masal sebagaimana 

yang di lakukan oleh desa-desa industri. Meskipun 
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demikian kegiatan industri ini banyak menyerap tenaga 

kerja dari warga desa Pleret. Beberapa diantara 

komoditas hasil industri kecil dan rumah tangga dari 

Desa Pleret telah berskala ekspor terutama industri 

kerajinan.  

Tabel 2.12 Sebaran Industri di Desa Pleret 
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BAB III 

KAJIAN  KELAYAKAN USAHA BUDIDAYA 

DAN PENGOLAHAN PRODUK TURUNAN 

(DERIVATIF ) SORGUM BESERTA KAJIAN 

EKONOMINYA 

 

A. Kajian Kelayakan Usaha (Feasibility) Sorgum 

 

 Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) adalah 

tanaman seralia yang sudah lama dibudidayakan di 

Indonesia. Salah satu jenis sorgum yang sudah lama 

dibudidayakan di Indonesia adalah sorgum manis. Sorgum 

manis memiliki kadar gula yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sorgum lainnya. Jenis sorgum manis memiliki 

potensi untuk dijadikan sebagai salah satu jenis gula dan 

juga dapat digunakan sebagai bahan baku pemuatan 

bioethanol. Bioethanol yang dihasilkan dari sorgum dapat 

berfungsi sebagai energi alternatif terbarukan.Selama ini 

bioethanol dihasilkan dari tetes tebu dan biji jagung. Pada 

waktu mendatang ethanol akan banyak diproduksi dari 

bahan baku yang lebih rendah biaya produksinya. 

Tanaman sorgum menjadi salah satu kandidat utama 

sebagai tanaman untuk memproduksi bioethanol 
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(Pabendon et.al., 2012). Biji sorgum menjadi produk 

utama tanaman sorgum yang dapat dimanfaat sebagai 

sumber pangan alternatif. Biji sorgum manis merupakan 

salah satu sumber penghasil kalori sebagai alternatif bahan 

pangan yang terkandung di dalamnya 332 kkal, jumlah 

karbohidrat mencapai 73,0, protein yang mencapai 11 g, 

lemak 3,3 g, kalsium sebanyak 28 mg, fosfor 287 mg, zat 

besi 4,4 mg, vitamin B1 0,38 mg (Depkes RI, 1992 dalam 

Dewi dan Yusuf, 2017). Biji sorgum tidak hanya dijadikan 

bahan baku pangan utama pengganti beras. Akan tetapi 

dapat dijadikan produk turunan yang beragam seperti roti, 

tortilla, pop sorgum, atau juga makan ringan lainnya.  

(Reddy et.al., 1995 dalam Dewi dan Yusuf 2017)  Selain 

sebagai bahan pangan dan bahan baku energy alternatif, 

sorgum juga sudah sering digunakan sebagai salah satu 

sumber pakan ternak. Sorgum memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi, 332 kkal dan 11,0 g protein/100 g biji pada 

biji, dan bagian vegetatifnya 12,8% protein kasar., 

sehingga bila dibudidayakan secara intensif dapat menjadi 

salah satu sumber pakan ternak ruminansia khusunya bila 

musim kemarau (Koten et.al., 2012).  Berdasarkan 

potensi-potensi yang ada, sorgum apabila dikembangkan 

seacaraoptimal dapat menjadi solusi krisis pangan dan 

krisis energy. Oleh karena itu pada kajian ini dipilih 
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sorgum sebagai komoditas yang dipilih untuk 

dikembangkan.  Pengembangan sorgum dilakukan di 

semua lini, mulai dari usahatanimya sampai pengolahan 

hasilnya baik biji sebagai bahan baku tepung ataupun 

batangnya yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

bioethanol dan ampasnya yang digunakan sebagai bahan 

pakan ternak. Analisis dalam kajian usaha budidaya 

sorgum ini diasumsikan bahwa semua hasil panen dari 

lahan budidaya yang ditanami sorgum  akan digunakan 

seluruhnya  sebagai bahan baku dari pabrik pembuatan 

nira untuk bioethanol dan gula, kemudian bijinya sebagai 

bahan pembuatan tepung dan terakhir ampas batang dan 

daunnya digunakan sebagai bahan baku pakan ternak. 

 Analisis kelayakan sorgum ini terbagi menjadi 

analisis kelayakan usaha dari hulu sampai dengan hilir, 

dimulai dari kajian kelayakan Budidaya sorgum dan 

kemudian analisis kelayakan usaha olahan produk turunan 

(derivatif) yakni tepung sorgum, nira sorgum dan pakan 

ternak sorgum. 

1. Analisis budidaya tanaman Sorgum 

2. Analisis usaha tepung Sorgum 

3. Analisis usaha nira sorgum 
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a. Analisis Kelayakan Budidaya Sorgum (Usahatani 

Sorgum) 

Varietas Sorgum yang ditanam dan dibudidayakan 

di kecamatan Pleret adalah sorgum varietas  samurai 1 

dan super 1 dengan harga benihnya Rp. 15.000,00 per 

kilogram. Lahan tanaman sorgum yang ditanam 

disesuaikan dengan kapasitas pabrik nira sorgum, 

tepung sorgum, dan juga sisanya buat pakan ternak. 

Sehingga nantinya dalam sistem usaha tani sorgum ini 

saling berhubungan dari hulu sampai ke hilir.Idealnya 

dalam satu hektar lahan sorgum dapat menghasilkan 

1400 liter nira sedangkan kapasitas produksi pabrik 

nira adalah 5000 liter per hari, sehingga minimal dalam 

satu hari usaha tani sorgum harus memanen seluas 4 

hektar. Karena sorgum merupakan tanaman semusim 

yang memiliki usia panen 120 hari maka dalam  satu 

musim membutuhkan waktu penanaman 120 hari 

ditambah 10 hari untuk memberi waktu untuk 

mengolah dan recovery tanah. 

Pada usahatani sorgum di kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul ini, rata rata kepemilikan tanah 

untuk tanaman sorgum adalah 5000 M
2
. Analisis 

usahatani sorgum atau budidaya sorgum ini dihitung 
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hektar (ha). Tabel 3.2 .menunjukkan  rekapitulasi biaya 

yang dikeluarkan. 

Tabel 3.2. Rekapitulasi Biaya Budidaya Sorgum 0,5 

Ha/Tahun. (2 kali Tanam). 

No Uraian Jenis Biaya Jumlah Biaya 

(Rp) 

1 Biaya Peralatan 7.393.330 

2 Pajak 1.000.000 

3 Sarana Produksi 18.430.000 

4 Tenaga Kerja 6.750.000 

5 Pemasaran 3.000.000 

Jumlah 36.573.330 

Sumber :  Analisis Data Lapangan, Diolah, 2019 

Secara analisis Ekonomi, usaha budidaya sorgum 

ini dapat dikatakan layak untuk diusahakan seperti 

ditunjukkan dengan nilai NPV, B/C ratio, PI dan PBP 

yang menunjukkan bahwa usahatani sorgum di kecamatan 

Pleret merupakan usaha yang menguntungkan, seperti 

tertulis dalam tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Kelayakan Usahatani  

(Budidaya ) Sorgum Kecamatan Pleret, 2019 

No Uraian  Nilai  

1 Nilai Investasi (Rp) 29.180.000 

2 Keuntungan (Rp) 18.560.900 

3 Pay Back Periode(tahun) 2,03 

4 Net Present Value  (NPV) 31.276.300 

5 Profitability Indeks (PI) 2,14 

6 Net Benefit Cost Ratio (Net 

B/C)  

1,43 

Sumber : Analisis data Lapangan,  Diolah,2019 
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b. Analisis kelayakan Usaha Tepung Sorgum 

Salah satu produk turunan biji jagung adalah 

tepung sorgum. Secara ekonomi biji sorgum yang telah 

diolah menjadi tepung sorgum diharapkan bisa lebih 

memberikan added value (nilai Tambah), sehingga lebih 

bernilai ekonomi dan  lebih menguntungkan jika dijual. 

Analisis kelayakan usaha  pembuatan tepung sorgum 

terlihat dalam   tabel 3.4. 

Analisis kelayakan yang diperhitungkan adalah 

analisis guna melihat nilai tambah Sorgum biji yang 

diolah menjadi tepung sorgum (Gittinger,1986).  Tepung 

sorgum biasanya digunakan sebagai bahan dasar olahan 

berbasis tepung sorgum. Berbagai aneka olahan 

diantaranya adalah roti sorgum, cake sorgum , bubur 

sorgum, juga popping (berondong sorgum),  dan cookies 

sorgum. Kajian  kelayakan usaha yang dilakukan di sini 

adalah kajian pembuatan pabrik tepung sorgum skala 

industri kecil, dengan kapasitas mesin 100 kg/Hari. 

Perhitungan dalam satu tahun investasi berupa  pengadaan 

peralatan mesin berupa : mesin perontok sorgum, mesin 

penyosoh, mesin pembuatan tepung dan mesin 

pengepakan   pengemasan sorgum.  Selain itu juga 

diperhitungkan  biaya operasional yang terdiri dari  
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peralatan habis pakai, biaya bahan baku produksi ,dan 

biaya tenaga kerja , biaya pajak dan biaya pemasaran.  

 

Tabel 3.4. Rekapitulasi Biaya Pembuatan Pabrik Tepung 

Sorgum Kapasitas 100kg/Hari 

No Uraian Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

 

1 Pembelian Mesin dan 

Peralatan 

25.400.000 

2 Pajak  450.000 

3 Operasional  7.421.670 

4 Tenaga Kerja 33.600.000 

5 Pemasaran 1.000.000 

 Total Biaya Tahun 1 67.871.670 

 Total Biaya Tahun 2, 

3,4,5,6,7,8,9,10 

43,479.680 

Sumber : Analisis Data Lapangan, Diolah, 2019 

 

Pendapatan usaha pengolahan sorgum berasal dari 

hasil hasil produksinya berupa tepung sorgum. Di pasaran 

saat ini sorgum dijual dengan harga Rp.15.000,- /kg 

sampai dengan Rp.30.000,-/kg tergantung dari kualitas 

tepung yang dihasilkan. Analisis kelayakan usaha tepung 

sorgum dilakukan dalam 10 tahun produksi (Kadariah 

dkk, 1999). Tabel 3 menunjukkan  Nilai analisis 

kelayakan usaha pabrik tepung sorgum kapasitas produksi 

100 kg/hari dengan nilai Discount factor bedasarkan suku 
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bunga bank yang berlaku di Daerah Pleret Bantul DIY 

yakni sebesar 18 %. 

 

Tabel 3.5. Analisis Kelayakan Usaha Pabrik Tepung 

Sorgum, 2019 

No   Uraian  Nilai  

1 Nilai Investasi (Rp) 67.871.670 

2 Keuntungan (Rp) 299.878.333 

3 Pay Back Periode(tahun) 1,7 

4 Net Present Value (NPV) 244.798.300 

5 Profitability Indeks (PI) 5,1 

6 Net Benefit Cost Ratio (Net 

B/C)  

4 

Sumber : Analisis data Lapangan, Diolah,2019 

 

Perhitungan analisis kelayakan usaha pembuatan 

pabrik tepung sorgum dengan peralatan mesin kapasitas 

100 kilogram/hari di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan kondisi yang  

menguntungkan dan feasible (Layak) untuk diusahakan. 

Hal ini disebabkan karena nilai investasi di Tahun pertama 

sebesar Rp.67.871.670,- yang sebagian besar 

diperuntukkan untuk pengadaan alat mesin dan bahan 

operasional lainnya, ternyata bisa menghasilkan 

keuntungan Rp. 299.878.333,- di tahun ke dua proyek 

tersebut. Hal ini disebabkan karena usaha ini dapat 



73 
 

UPN “Veteran” Yogyakarta 

menaikkan nilai tambah  dari biji sorgum yang harganya 

Rp.1600/kg, setelah diolah menjadi tepung gandum 

menjadi bernilai ekonomi jauh lebih tinggi yakni 

Rp.15.000,-/kg.  Kondisi ini menjadikan usaha ini akan 

balik modal dengan durasi waktu 1,7 tahun dengan nilai 

Profitability Indeks sebesar 5,1. Net B/C = 4. Kondisi 

yang sungguh menguntungkan ini akan sangat baik jika 

bisa berjalan dengan kontinyu dan terarah dari instansi 

terkait. Kedepan karena tepung sorgum ini baik untuk 

kesehatan, diharapkan tepung sorgum bisa menjadi 

produksi substitusi makanan pokok kita, beras. 

 

c. Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan Pabrik Nira 

Sorgum 

Analisis kelayakan usaha pembuatan pabrik Nira 

sorgum, dihitung berdasarkan dari pembiayaan yang 

dikeluarkan untuk memproduksi nira sorgum. Nira 

sorgum berasal dari bahan utama yakni batang sorgum. 

Adapun rekapitulasi biaya sebagai tertera dalam tabel 3.6.  
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Tabel 3.6. Rekapitulasi Biaya Pembuatan Pabrik Nira  

Sorgum  

No Uraian Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

1 Pembelian Mesin dan 

Peralatan 

27.670.733 

2 Pajak  2.000.000 

3 Operasional Produksi nira 22.583.500 

4 Tenaga Kerja 18.583.500 

5 Pemasaran 3.000.000 

 Total Biaya Tahun 1 73.837733 

 Total Biaya Tahun 2, 

3,4,5,6,7,8,9,10 

46.167.000 

Sumber : Analisis Data Lapangan, Diolah, 2019 

Dari kajian tentang biaya,  analisis finansial dan 

ekonomi usaha pembuatan pabrik nira sorgum didapatkan 

hasil bahwa usaha ini layak untuk diusahakan, yang 

diperlihatkan dari nilai NPV, PBP, PI dan  Nilai B/C 

Ratio. 

Tabel 3.7. Analisis Kelayakan Usaha Pabrik Nira Sorgum, 

2019 

No Uraian  Nilai  

1 Nilai Investasi (Rp) 73.837.333 

2 Keuntungan (Rp) 23.450120 

3 Pay Back Periode(tahun) 3,199 

4 Net Present Value ( NPV) 25.957.332 

5 Profitability Indeks (PI) 1,03 

6 Net Benefit Cost Ratio ( Net 

B/C)  

2,01 

Sumber : Analisis data Lapangan, Diolah,2019 
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Perhitungan secara finansial dan ekonomi 

menunjukkan bahwa usaha dari hulu yakni budidaya 

tanaman sorgum di lahan marginal di Kecamatan Pleret 

sampai dengan usaha hilirnya yakni berupa usaha 

pembuatan tepung sorgum dan nira sorgum semuanya 

menunjukkan nilai yang menguntungkan dan layak 

diusahakan.  
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BAB  IV 

PENUTUP 

 

 

Dari hasil kajian dan analisis bab sebelumnya  maka 

dapat disebutkan bahwa berbagai bentukan geologi dan 

perkembangan landform, sisi timur merupakan tinggian 

bagian Pegunungan Selatan, dan sisi barat adalah dataran 

dengan material volkanik Merapi Muda. Tanah 

berkembang di areal penelitian berasal dari tiga bahan 

induk, yaitu: 1) breksi volkanik sebagai bagian Pegunugan 

Selatan, 2) material volkanik Gunungapi Merapi Muda, 

dan 3) aluvial Sungai Opak.  Ada dua ordo jenis tanah 

yaitu Entisols dan Inceptisols. Kapasitas pertukaran kation 

tanah yang berkembang dari breksi volkanik lebih tinggi 

daripada yang berkembang dari tanah volkanik Merapi. 

Daerah sekitar Gunung Kelir masuk ke dalam kelas 

S2 (nr, tc, eh) atau cukup sesuai dengan faktor pembatas 

retensi hara, temperatur, dan bahaya erosi dengan luas 

lahan ±24.011 Ha astau 76,23%, kelas S3 (eh, lp) atau 

Sesuai Marjinal dengan faktor pembatas bahaya erosi dan 

penyiapan lahan dengan luas lahan ± 3.85 Ha (12.22%), 

dan kelas N (rc) (tidak sesuai) dengan faktor pembatas 

media perakaran pada satuan peta lahan miring, 
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penggunaan lahan tegalan di Formasi Nglanggeran dengan 

luas lahan ±0.139 Ha atau 0.44%. 

Pengembangan sorgum manis di areal zona Sesar 

Opak dengan sorgum manisi sebagai tanaman multi 

fungsi, dapat digunakan untuk stok pangan sehat, pakan 

ternak, dan energi terbarukan (bioetanol), terutama saat 

terjadi gempa bumi.  Selain itu analisis kajian ekonomi 

dan finansial dari produk sorgum, mulai dari usaha 

budidaya tanaman sorgum di hulu sampai dengan produk 

turunannya di sisi hilir menunjukkan kondisi yang 

menguntungkan bagi berbagai produk turunannya yakni  

usaha tepung sorgum dan usaha nira sorgum. 

Dari sisi kandungan Sorgum dengan keragaman 

warna biji kaya akan antioksidan dan mineral Fe, selain 

mengandung serat pangan, asam amino esensial, 

oligosakarida, glukan, termasuk komponen karbohidrat 

non-starch polysakarida (NSP), sehingga potensial sebagai 

sumber pangan fungsional. Keunikan sorgum adalah 

adanya tanin dan asam pitat yang kontroversi antara 

negatif dan dampak positif terhadap kesehatan. Sifat 

antioksidan tanin lebih tinggi daripada vitamin E dan C. 

Antioksidan antosianin sorgum lebih stabil. 

Daya cerna terhadap sorgum yang rendah sesuai 

untuk penderita penyakit obesitas, diabetes mellitus, dan 
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diet karbohidrat. Unsur Fe yang tinggi pada sorgum 

bermanfaat bagi penderita anemia. Komponen pangan 

fungsional sorgum yang mengandung unsur bioaktif 

memberikan efek fisiologis multifungsi bagi penderita 

anemia, termasuk memperkuat daya tahan tubuh, 

mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan, dan 

membantu pencegahan penyakit degeneratif. Selain itu, 

produk olahan berbasis sorgum sesuai bagi penderita 

alergi gluten. 

Keunggulan sorgum diharapkan menggeser citranya 

yang sebelumnya merupakan makanan kurang bergengsi 

(inferior food) menjadi makanan bergengsi (superior 

food), dari sudut pandang pangan fungsional. Hal tersebut 

dapat terjadi apabila masyarakat telah menyadari 

pentingnya pangan fungsional bagi kesehatan menjadi hal 

penting dalam memilih bahan pangan. 

Dari sisi kelayakan usaha, berbagai produk turunan  

(derivative) Sorgum yakni budidaya tanaman sorgum, 

usaha tepung sorgum, dan usaha pembuatan nira sorgum 

menunjukan bahwa layak dan efisien untuk di usahakan 

dari sini dapat disimpulkan bahwa sorgum merupakan 

tanaman yang sangat bermanfaat untuk peningkat 

kesejahteraan petani dan masyarakat umumnya. 
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